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Abstract 

The study was set back by the low results of learning participants when learners were faced 

with the problems of PISA. Furthermore, the covid-19 pandemic results in the lowering of 

the learner's character in learning. The research aims to analyze the needs of integrated 

hots assessment instruments for character education in elementary schools. The study was 

conducted at Pringgowijayan elementary school, Kutoarjo. The research subject is a grade 

v elementary school teacher, a data gathering technique for this study using interviews and 

observations. The instruments used in this study are guidance interviews and observation 

sheets. The type of research used is qualitative descriptive research. The analysis technique 

used to refer to miles huberman is that of data reduction, data presentation, and deduction 

drawing. Research shows that at Priinggowijayan elementary school, kutoarjo needs an 

integrated hots assessment instruments for character education. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik ketika peserta 

didik dihadapkan dengan soal-soal PISA. Selain itu, adanya pandemi covid-19 

mengakibatkan menurunnya karakter peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan instrumen penilaian berbasis 

HOTS terintegrasi pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di SD N 

Pringgowijayan, Kutoarjo. Subjek penelitiannya yaitu guru SD kelas V.  Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan lembar 

observasi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu mengacu pada Miles Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SD N 

Pringgowijayan, Kutoarjo membutuhkan intrumen penilaian berbasis HOTS terintegrasi 

pendidikan karakter. 

Kata Kunci: Instrumen penilaian; HOTS; Karakter 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Penyelenggaraan pendidikan memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan pada 

semua aspek perkembangan peserta didik, karena pada dasarnya setiap peserta didik 

memiliki semua kecerdasan yang harus dioptiimalkan. Hal ini sejalan dengan Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan (kompetensi) dan 

membentuk watak (karalter) bangsa serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas  

sumber daya manusia (SDM) yaitu dengan perbaikan dan pengembangan pembelajaran 

dan penilaian sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Perbaikan dan pengembangan 

pembelajaran dilaksanakan terutama pada jenjang Sekolah Dasar (SD), karena pada 

jenjang SD merupakan dasar pendidikan untuk jenjang selanjutnya. Pendidikan dan 

pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan landasaan dan pondasi pada 

pendidikan formal yang mempengaruhi pendidikan dan pembelajaran peserta didik pada 

jenjang selanjutnya. Bentuk proses pembelajaran pada jenjang SD yaitu melalui 

pembelajaran tematik. Pendekatan pembelajaran tematik dilaksanakan di SD 

dikarenakan pola pikir dan karakteristik peserta didik pada usia SD bersifat holistik 

(menyeluruh) dan operasional konkret. Hasil studi internasional untuk reading dan 

literacy (PIRLS) menunjukkan hasil bahwa lebih dari 95% peserta didik Indonesia di SD 

hanya mampu mencapai level menengah, sementara lebih dari 50% siswa Taiwan 

mampu mencapai level tinggi dan advance., penelitian PISA dalam bidang literasi, 

matematika, dan IPA menunjukkan baru bisa menduduki 10 besar terbawah dari 65 

negara, dan TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) menunjukkan 

siswa Indonesia berada pada rangking amat rendah dalam kemampuan (1) memahami 

informasi yang komplek, (2) teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, 

prosedur dan pemecahan masalah dan (4) melakukan investigasi (Depdiknas, 2013). 

Salah satu elemen perubahan pada  kurikulum 2013 pada jenjang sekolah dasar adalah 

penguatan proses pembelajaran. 

Sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. 

Kualitas pembelajaran diantaranya dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Salah satu 

syarat seorang evaluator adalah mampu menyusun berbagai jenis instrument yang 

diperlukan untuk menjaring data dalam kegiatan penilaian atau kegiatan evaluasi. 
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Pengertian instrument menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata 

instrument dapat diartikan sebagai : (1) alat yang digunakan dalam suatu kegiatan, 

(2) sarana untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa instrument merupakan alat yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data dalam suatu kegiatan penilaian. Sedangkan pengertian 

instrument menurut Trianto adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat ketercapaian kompetensi. Teknik instrument dapat berupa teknik tes tertulis 

uraian, tes unjuk kerja dan tugas rumah berupa proyek, harus disertai dengan rubik 

penilaian. Jenis penilaian terpadu terdiri atas tes dan bukan tes. Berdasarkan uraian 

resebut penulis dapat menyimpulkan bahwa instrument adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik. Bentuk-

bentuk instrument yang dikelompokkan menurut jenis dan teknik penilaian adalah : 

tes terdiri dari isian, menjodohkan, pilihan ganda, uraian dan unjuk kerja. Sedangkan 

nontes terdiri dari panduan observasi, kuesioner, panduan wawancara dan rubik. 

Assessment merupakan istilah umum yang didefinisikan sebagai sebuah proses yang 

ditempuh untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan mengenai para siswa, kurikulum, program-program, dan 

kebijakan pendidikan, metode atau instrument pendidikan lainnya oleh suatu 

badan, lembaga, organisasi atau instuisi resmi yang menyelenggarakan suatu 

aktivitas tertentu. Dinyatakan oleh Linn dan Gronlund bahwa assessment (penilaian) 

adalah suatu istilah umum yang meliputi prosedur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang prosedur yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang belajar siswa (observasi, rata-rata pelaksanaan tes tertulis) dan 

format penilaian kemajuan belajar.  Selain itu, Popham mengemukakan bahwa 

assessment dalam pembelajaran adalah suatu proses atau upaya formal 

pengumpulan informasi yang berkaitan dengan variabel-variabel penting 

pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh guru untuk 

memperbaiki proses dan hasil belajar siswa. (Estina Ekawati dan Sumaryanti, 

Pengembangan Instrumen Penilaian Matematika SD/SMP, (Yogyakarta : Kementrian 

pendidikan Nasional Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan 

Penjaminan Mutu Pendidikan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika : 2013), h.10.) 

Menurut Bambang Subali dan Pujiati Suyata dalam buku HOTS (Higher Order 

Thinking Skill) menyatakan bahwa dalam desain kurikulum terdapat tahapan 

evaluasi. Penilaian (assessment) merupakan bagian dari evaluasi pencapaian siswa 

dan guru dalam mengajar. Salah satu bentuk instrument dalam penilaian kognitif 

yang telah dikenal adalah tes. Tes didesain untuk mengukur keterampilan yang 

dibutuhkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, jika tes yang 

dibuat akan berkarakter HOT (Higher Ordering Test), maka item tes harus memiliki 

karakter yang melibatkan tingkat berpikir tinggi, permasalahan kompleks, dan 

melibatkan berbagai tingkatan kognitif. Struktur sesuai item tes dengan 

karakteristrik HOT terdiri atas sajian khusus, pertanyaan pilihan, dan permintaan 

alasan pemilihan. Asesmen akan lebih baik jika dilengkapi dengan portofolio 
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sehingga penilaian akan lebih utuh. Mendidik siswa dengan HOTS berarti menjadikan 

mereka mampu berpikir. Siswa dikatakan mampu berpikir jika dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki 

dalam konteks situasi yang baru. Ada banyak definisi HOTS. Menurut Thomas & 

Thorne, HOTS merupakan cara berpikir yang lebih tinggi daripada menghafalkan 

fakta, mengemukakan fakta, atau menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur.  

HOTS mengharuskan kita melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat 

keterkaitan antar fakta, mengkategorikannya, memanipulasinya, menempatkannya 

untuk mencari solusi baru terhadap sebuah permasalahan. N.S Rajendra, menuliskan 

bahwa HOTS juga meminta siswa untuk secara kritis mengevaluasi informasi, 

membuat kesimpulan, dan membuat generalisasi. Para siswa juga akan menghasilkan 

bentuk komunikasi orisinil, membuat prediksi, menyarankan solusi, menciptakan 

dan mencerahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

mengevaluasi gagasan mengungkapkan pendapat, dan membuat pilihan serta 

keputusan.Tidak berbeda jauh dari definisi sebelumnya, HOTS sesuai dengan Standar 

Internasional, yaitu Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD), 

TIMMS dan PISA, didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan, keretampilan, dan nilai (values) dalam membuat penalaran dan 

refleksi dalam memecahkan sesuatu masalah, mengambil keputusan, dan mampu 

menciptakan sesuatu yang bersifat inovatif. Sedangkan menurut Teaching Knowledge 

Test Cambridge English, The University of Combridge, merupakan keterampilan 

kognitif seperti analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan oleh guru kepada siswanya. 

Keterampilan tersebut termasuk memikirkan sesuatu yang membuat keputusan 

tentang suatu hal, menyelesaikan masalah, berfikir kreaktif, dan berfikir tentang 

keuntungan dan kerugian dari sesuatu. Misalnya, dikelas seorang guru meminta 

siswa untuk berdiskusi memikirkan “Bagaimana kita bisa mengubah desain 

bangunan agar lebih hemat energi ?” Kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti ini 

melibatkan diskusi (kolaborasi) dan pembuatan keputusan secara tepat. Proses ini 

berbeda dengan kategori LOTS (Low Order Thinking Skills). LOTS merupakan 

keterampilan seperti mengingat informasi dan memahami informasi. Level ini sering 

digunakan di kelas untuk mengecek, memahami, dan mengkaji ulang pembelajaran 

yang biasanya melibatkan pertanyaan tertutup. 

Brookhart memaparkan jenis HOTS didasarkan pada tujuan pembelajaran dikelas, 

yaitu terdiri dari tiga kategori, yaitu HOTS sebagai transfer (HOTS as transfer), HOTS 

sebagai berfikir kritis (HOTS as critical thinking), dan HOTS sebagai pemecahan 

masalah (HOTS as problem solving). HOTS sebagai transfer didefinisikan sebagai 

keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dikembangkan dalam pembelajaran pada konteks yang baru. HOTS sebagai transfer 

mencakup keterampilan menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan 

mencipta (creating). HOTS sebagai berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan 

memberikan penilaian yang bijak dan mengkritis sesuatu menggunakan alasan logis 

dan ilmiah. Tujuan pembelajaran, salah satunya adalah menjadikan siswa mampu 

mengungkapkan argumentasi, melakuakan refleksi, dan membuat keputusan yang tepat. 
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Berpikir tinggkat tinggi berarti siswa dapat melakukan hal-hal tersebut. Salah satu 

karakteristrik orang “terdidik” adalah bahwa mereka mampu mengungkapkan 

argumentasi, melakuakan refleksi, dan membuat keputusan yang baik tanpa 

dorongan dari guru dan orang lain atau hanya gara-gara menjalankan tugas. HOTS 

sebagai pemecahan masalah didefinisikan sebagai keterampilan mengidentifikasi 

masalah dan menyelesaikan masalah menggunakan strategi yang nonautomatic. 

Dengan kemampuan ini, siswa akan mampu menyelesaikan permasalahan mereka 

sendiri dan bekerja dengan lebih efektif. Menurut Krathwohl dalam A revision of 

Bloom's Taxonomy: an overview - Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 

1. Menganalisis : Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya, Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab 

dan akibat dari sebua skenario yang rumit, Mengidentifikasi/merumuskan 

pertanyaan. 

2. Mengevaluasi : Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi 

dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan 

nilai efektivitas atau manfaatnya Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan 

pengujian, Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

3. Mengkreasi : Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu, 

Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, Mengorganisasikan unsur-

unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang belum pernah ada 

sebelumnya. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan memberikan tuntunan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai dan karakter yang telah 

tertanam pada masing-masing dirinya secara sadar baik di sekolah ataupun di 

lingkungan sekitar. Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari 

semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia. Istilah “karakter” 

dalam bahasa Yunani dan latin, character berasal dari kata charassein yang artinya 

“mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan”. Menurut Suyanto karakter 

adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 

bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 

siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. Hal ini 

sebagaimana dituturkan oleh Yaumi, bahwa karakter menggambarkan kualitas moral 

seseorang yang tercermin dari segala tingkah lakunya yang mengandung unsur 

keberanian, ketabahan, kejujuran, dan kesetiaan, atau perilaku dan kebiasaan yang 

baik. Karakter ini dapat berubah akibat pengaruh lingkungan, oleh karena itu perlu 

usaha membangun karakter dan menjaganya agar tidak terpengaruh oleh hal-hal 

yang menyesatkan. Pendidikan karakter, alih-alih disebut pendidikan budi pekerti, 

sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam 

tindakan nyata. Di sini ada unsur proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang 
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didasari pada pengetahuan mengapa nilai itu dilakukan. Dan, semua nilai moralitas yang 

disadari dan dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia menjadi manusia 

yang lebih utuh. Nilai itu adalah nilai yang membantu orang dapat lebih baik hidup 

bersama dengan orang lain dan dunianya (learning to live together) untuk menuju 

kesempurnaan. Dengan demikian, pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke 

dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi 

beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi 

lebih luas lagi, yaitu sebagai sarana pembudayaan dan penyeluruhan nilai 

(enkulturasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh 

dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup tiga hal paling 

mendasar, yaitu (1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, 

akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan kompetensi 

estetis. (2) kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas 

untuk menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. (3) Psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan 

keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis. Dari berbagai 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan 

moral, berkonotasi “positif”, bukan netral. Jadi, “orang berkarakter” adalah orang yang 

mempunyai kualitas moral (tertentu) positif. Dengan demikian, pendidikan adalah 

membangun karakter, yang secara implisit mengandung arti membangun sifat atau 

pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau 

yang baik, bukan yang negatif atau yang buruk. Pendidikan karakter berfungsi (1) 

mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik, 

(2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur, (3) meningkatkan 

peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Pendidikan karakter 

dilakukan melalui berbagai media yang mencakup keluarga, satuan pendidikan, 

masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. 

Berdasarkan sudut pandang tersebut, guru diharapkan mampu menyusun kegiatan 

belajar yang mengimplementasikan pembelajaran HOTS agar peserta didik tidak hanya 

melakukan kegiatan pembelajaran pada level 1 yaitu C-1 (mengetahui), C-2 (memahami), 

level 2 yaitu C-3 (menerapkan), tetapi juga pada level 3 yaitu C-4 (sintesis/analisis), C-5 

(evaluasi) dan C-6 (berkreasi). Pembelajaran HOTS salah satu cirinya yaitu membuat 

peserta didik dapat berfikir lebih kritis, karena dengan pembiasan-pembiasaan 

pembelajaran selama ini untuk berfikir dengan hanya satu jawaban dan satu cara 

pengerjaan yang benar, maka akan membunuh kreativitas peserta didik dalam berfikir. 

Hal ini akan menjadikan peserta didik kurang kreatif dan kurang berinovasi. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 – 10 Maret 2021, diperoleh hasil bahwa 

penilaian pengetahuan yang ada di SD N Pringgowijayan belum menggunakan instrumen 

tes berbasis HOTS khususnya pada soal-soal yang dikerjakan oleh peserta didik sehari- 

hari. Instrumen tes yang digunakan biasanya diambil dari LKS yang sudah umum 

digunakan atau dibuat sendiri oleh pendidik. Hasil analisis terhadap sepuluh instrumen 

tes buatan pendidik, hanya ada satu soal yang menggunakan HOTS (10%). Sedangkan 

sembilan soal (90%) lainnya masih dalam tingkat mengetahui dan memahami (LOTS). 
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Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Kepala Sekolah SD N Pringgowijayan juga 

menyatakan bahwa kemampuan HOTS peserta didik masih rendah. Hal tersebut terjadi 

karena belum banyak sumber instrumen tes berbasis HOTS, sehingga peserta didik belum 

terbiasa dengan jenis soal HOTS. Karena masih dalam tahap adaptasi/ penyesuaian, maka 

kurikulum 2013 melalui pembelajaran tematik masih dilaksanakan pada kelas I dan kelas 

V. Dalam menyusun perangkat pembelajaran guru masih mengalami kesulitan dalam 

memadukan beberapa muatan pelajaran dalam suatu tema. Hal ini dibuktikan pada saat 

observasi diperoleh temuan bahwa perangkat pembelajaran yang terdapat pada tempat 

penelitian diperoleh dari Dinas Pendidikan bukan perangkat pembelajaran yang dibuat 

oleh guru sendiri sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Perangkat 

pembelajaran yang tersedia juga kurang memperhatikan pembelajaran yang HOTS 

(Higher of OrderThinking Skills), hal ini dibuktikan berdasarkan Kata Kerja Operasional 

(KKO) yang terdapat pada perangkat pembelajaran masih banyak menggunakan KKO dari 

C1 – C3. Data awal  tersebut didukung dengan observasi pembelajaran, bahwa dalam 

pembelajaran guru kurang menekankan pembelajaran yang HOTS dibuktikan dengan 

dalam pembelajaran peserta didik hanya disuruh mengerjakan berbagai soal yang 

disediakan, serta kegiatan pembelajaran kurang bervariasi. Analisis kebutuhan 

penyusunan perangkat pembelajaran tematik berbasis HOTS ini meliputi analisis 

kurikulum meliputi Kompetensi Inti (KI) dan Komepetensi Dasar (KD), analisis 

karakteristik peserta didik, serta analisis situasi lapangan. Analisis pada berbagai aspek 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan perlu dikembangkannya perangkat 

pembelajaran dalam bentuk RPP tematik berbasis HOTS yang menyeluruh dan 

komprehensif sesuai dengan kondisi peserta didik, kurikulum, serta situasi di lapangan. 

Analisis kebutuhan yang menyeluruh dan akurat diharapkan dapat dikembangkan 

perangkat pembelajaran tematik berbasis HOTS yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

Berdasarkan hal di tersebut, maka instrumen tes berbasis HOTS sangat dibutuhkan 

karena pada kurikulum 2013 yang digunakan saat ini menuntut kemampuan HOTS 

peserta didik. Sehingga instrumen tes berbasis HOTS perlu dikembangkan dan diterapkan 

di SD N Pringgowijayan. Maka dari itu, peneliti tertarik dengan instrumen tes yang dapat 

membiasakan peserta didik menggunakan kemampuan HOTS, baik yang terkait dengan 

strategi belajar, bahan ajar, maupun media dapat memotivasi peserta didik untuk berfikir 

lebih kritis, serta mampu meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar, sehingga 

pembelajaran berjalan lebih efektif, efisien, dan menyenangkan. 

Penelitian ini didasari oleh bagaimana Kebutuhan Instrumen Penilaian Berbasis Hots 

Terintegrasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar ? Bagaimana Kelayakan Instrumen 

Penilaian Berbasis HOTS Terintegrasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar setelah 

dianalisis ? Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan untuk mengetahui kelayakan 

Kebutuhan Instrumen Penilaian Berbasis HOTS Terintegrasi Pendidikan Karakter Di 

Sekolah Dasar yang di analisis. Analisis kebutuhan penyusunan perangkat pembelajaran 

tematik berbasis HOTS ini meliputi analisis kurikulum yaitu Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), analisis karakteristik peserta didik, serta analisis situasi 

lapangan. Analisis pada berbagai aspek dilakukan untuk mengetahui   kebutuhan yang 

diperlukan pada perangkat pembelajaran dalam bentuk RPP tematik berbasis HOTS yang 
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menyeluruh dan komprehensif sesuai dengan kondisi peserta didik, kurikulum, serta 

sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

 

 

 

B. Pembahasan 

1.    Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang merupakan 

metode penelitian untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (tanpa 

perlakuan khusus yang sengaja diubah) (Sugiyono, 2014: 1). Pendekatan 

penelitian yang dipilih peneliti yaitu pendekatan deskriptif. Pendekatan 

deskriptif digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa permasalahan yang akan 

diteliti sedang berlangsung pada masa sekarang yang bertujuan untuk 

menganalisa peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan kemudian diungkapkan 

dalam bentuk narasi dan deskripsi. Karena menggunakan pendekatan deskriptif, 

maka kehadiran peneliti di lokasi penelitian atau di lapangan sangat diperlukan. 

Hal ini dkarenakan peneliti sebagai instrumen kunci yang berusaha merekam 

segala kejadian dan peristiwa yang terjadi di lapangan. Selain itu, peneliti juga 

berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan 

tanpa memberikan suatu perlukuan khusus yang dibuat dengan sengaja, serta 

berusaha untuk menciptakan hubungan baik dengan  informan yang terkait 

dengan penelitian. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari informan 

dianggap paling penting untuk mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus 

penelitian, yaitu terkait penyusunan perangkat pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013. Informan tersebut yaitu Kepala Sekolah SD N Pringgowijayan, 

semua guru kelas dari kelas I sampai guru kelas VI. Adapun prosedur penelitian 

yang dilakukan peneliti meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, hasil 

temuan penelitian, dan tahap pelaporan. Peneliti ini menggunakan dua teknik 

untuk memperoleh data di lapangan yaitu: teknik wawancara dan observasi. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi yaitu triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kualitatif yang 

dinyatakan oleh Miles dan Huberman. Adapun tahapan yang digunakan dalam 

melakukan analisa data yaitu: data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), conclusion and verifying (kesimpulan dan verifikasi data) (Miles 

& Hubberman: 1992: 16-21). 

 

 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan pengembangan Instrument Assesment HOTS (High 

Order Thinking Skill) pada mata pelajaran IPS kelas V terintegrasi nilai-nilia 

pembangunan karakter, diantaranya yaitu : 
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1. Analisis yang dilakukan oleh Tyas Deviana dan Dian Ika Kusumaningtyas. 

Berdasarkan tahap validasi untuk mengetahui produk yang dianalisis 

yaitu Analisis Kebutuhan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Tematik       

Berbasis HOTS (Higher Of Order Thinking Skills) Pada Kurikulum 2013 Di SD 

Muhammadiyah 05 Batu. 

2. Analisis yang dilakukan oleh Alexander Hamonangan Simamora dan I Komang 

Sudarma. Berdasarkan tahap validasi untuk mengetahui produk yang 

dianalisis yaitu Analisis Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013 Di Sekolah 

Dasar. 

3. Analisis yang dilakukan oleh Vira Amelia Rizki. Berdasarkan tahap validasi 

untuk mengetahui produk yang dianalisis yaitu Analisis Instrumen 

Penilaian Autentik Dalam Buku Referensi Pendalaman Materi Kelas V Tema 6 

Edisi Revisi 2017. 

4. Analisis yang dilakukan oleh Rian Pandu Saputra. Berdasarkan tahap validasi 

untuk mengetahui produk yang dianalisis yaitu Analisis Instrumen 

Penilaian Autentik Dalam LKS Maestro Kelas IV Sekolah Dasar. 

5. Analisis yang dilakukan oleh Khusnul Fajriyah dan Ferina Agustini. 

Berdasarkan tahap validasi untuk mengetahui produk yang dianalisis 

yaitu Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SD Pilot Project 

Kurikulum 2013 Kota Semarang. 

Berikut hasil penelitian yang telah peneliti lakukan : 

a) Analisis Kurikulum 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 8 - 10 

Maret 2021, diketahui bahwa SD N Pringgowijayann sudah melaksanakan 

kurikulum 2013. Akan tetapi, pelaksanaan kurikulum 2013 baru berlangsung 

selama kurang lebih dua tahun. Kurikulum 2013 baru terlaksana di kelas 1 dan 

kelas 4 di tahun 2018, namun sekarang SD N Pringgowijayan sudah 

melaksanakan pembelajaran tematik di setiap jenjang kelas. Namun demikian, 

masih banyak adaptasi yang dilakukan sekolah terkait penerapan kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 yang digunakan di SD N Pringgowijayan sudah 

menyesuaikan dengan anjuran pemerintah yaitu menggunakan kurikulum 

2013 edisi revisi, dimana muatan pelajaran Matematika dan PJOK sudah 

terpisah tidak masuk dalam pembelajaran tematik. Terkait penerapan 

kurikulum 2013, guru SD N Pringgowijayan masih terus berproses untuk bisa 

menerapkan sesuai konsep yang seharusnya dalam suatu bentuk 

pembelajaran terpadu, bermakna, dan sesaui dengan kebutuhan dan 

karakterstik peserta didik. Apabila merujuk pada konsep kurikulum 2013 yang 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

mengembangkan tingkat kemampuan berpikir peserta didik, maka perlu bagi 

guru memahami kelengkapan perangkat pembelajaran yang HOTS (Higher of 

Order Thinking Skills). Ada banyak komponen dalam kurikulum 2013 yang 

harus   menjadi perhatian guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru 

seharusnya menerapkan kurikulum 2013 melalui pembelajaran tematik tidak 
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hanya berbasis pada hasil namun proses, sehingga dengan adanya 

pembelajaran HOTS peserta didik tidak hanya belajar konsep tetapi 

penerapan praktis. Analisis kurikulum 2013 dimulai dengan analisis KI di 

kelas rendah dan di kelas tinggi.  Untuk kelas rendah lingkup pembelajarannya 

di rumah dan di sekolah, sedangkan untuk kelas tinggi ruang lingkupnya lebih 

luas lagi yaitu di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. Temuan yang lain 

yaitu bahwa ruang lingkup pembelajaran untuk peserta didik jenjang Sekolah 

Dasar (SD) disesuaikan dengan lingkungan sekitar peserta didik, sehingga 

dalam pembelajarannya mengimplementasikan contextual learning. Aspek 

keterampilan pada Kompetensi Inti (KI) untuk kelas rendah dan kelas tinggi 

sama. Namun demikian dalam pengimplementasiannya pada 

pembelajaran taraf kesulitan dan kekompleksitasannya berbeda. Peserta didik 

untuk kelas tinggi lebih sulit dan lebih bervariasi daripada untuk peserta didik 

di kelas yang lebih rendah. Hasil temuan lain berdasarkan analisis KD semua 

muatan pelajaran tematik diketahui bahwa semua KD mengharuskan peserta 

didik dapat mencapai kemampuan berfikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher 

Order Thinking Skills). Hal ini terlihat pada aspek keterampilan atau 

psikomotorik peserta didik harus memiliki kompetensi dalam menyelesaikan 

masalah, membuat, menganalisis, mengorganisasikan, serta menyajikan yang 

merupakan bentuk- bentuk Kata Kerja Operasional (KKO) pada tingkatan C4 – 

C6. Berdasarkan hasil analisis Kompetensi Inti (KI) untuk kelas rendah dan 

kelas tinggi dapat disimpulkan bahwa untuk aspek pengetahuan antara kelas 

rendah dan kelas tinggi ada sedikit perbedaan. Perbedaan ini terlihat dari 

ruang lingkupnya. Dapat disimpulkan bahwa apabila peserta didik dapat 

memperoleh pembelajaran bermakna serta mampu mencapai kompetensi 

pada tahap HOTS, maka pembelajaran yang dilakukan juga harus bertahap 

mulai dari LOTS (Low  Order Thinking Skills) dan bertahap sampai tahap HOTS. 

Jadi pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya membangun pengetahuan 

peserta didik pada tahap C1 – C3 namun bertahap pada C4 – C6.  

 

 

b) Analisis Peserta Didik 

Peserta didik kelas V SD yaitu peserta didik yang berusia kira-kira 

antara 10 – 11 tahun yang masuk dalam masa kanak- kanak akhir. Pada usia 

tersebut berdasarkan teori perkembangan Piaget masuk dalam tahap 

concrete operational thought atau pemikiran konkret- operasional (Desmita, 

2010: 35). Peserta didik pada tahap perkembangan ini mempunyai pemikiran 

yang terbatas dengan hal-hal yang konkret, benda-benda yang benar-benar 

nyata. Sebaliknya, benda atau peristiwa yang tidak ada hubungannya secara 

jelas dengan kenyataan, akan sulit dipikirkan oleh peserta didik. Pada 

pembelajaran peserta didik kelas V SD perlu dikembangkan pembelajaran 

dengan konstruktivisme sosial. Menurut pendapat Vygotsky (dalam Thobroni 

& Mustofa, 2013: 112) mengembangkan konstruktivisme sosial yang memiliki 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 2021 

1172 

 

pengertian bahwa belajar bagi peserta didik dilakukan dalam interaksi dengan 

lingkungan sosial maupun fisiknya. Penemuan dalam belajar lebih mudah 

diperoleh dalam konteks budaya seseorang. Dengan pengalaman langsung        

yang diperoleh peserta didik, maka peserta didik akan membangun 

pemahamannya sendiri. Peserta didik memiliki latar belakang dan 

karakteristik yang beragam. Peserta didik berada di lingkungan dengan latar 

belakang keluarga dan pekerjaan orang tua yang berbeda-beda. Adanya latar 

belakang yang berbeda - beda tentunya juga berpengaruh pada gaya dan 

kemampuan belajar peserta didik. Terdapat peserta didik dengan kemampuan 

tinggi, sedang dan juga rendah.  

Melihat hal tersebut, maka guru harus memperhatikan bagaimana 

pengkondisian peserta didik dalam pembelajaran. Dengan adanya 

kemampuan dan gaya belajar yang berbeda dibutuhkan pembelajaran yang 

berbeda yang mampu mewadahi semua kemampuan dan gaya belajar 

tersebut. Artinya semua peserta didik harus mencapai tujuan belajar yang 

sama namu peserta didik harus diberikan kegiatan belajar yang berneda 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. Penyusunan perangkat 

pembelajaran yang selama ini disusun oleh guru belum memenuhi 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Adanya 

karakteristik dan latar belakang peserta didik yang beragam menuntut guru 

untuk dapat kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. Seperti halnya menurut 

pendapat Rusman (2012: 25-252) bahwa peserta didik usia SD/MI ketika 

belajar mempunyai tiga karakteristik yang menonjol yaitu konkret, integratif, 

dan hierarkis. Konkret disini berarti pemanfaatan lingkungan secara optimal 

untuk pencapaian proses dan hasil belajar yang berkualitas. Integratif 

maksudnya memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan dan 

terpadu. Karakteristik terakhir yaitu hierarkis yang berarti berkembang 

secara bertahap dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. 

 

 

c) Analisis Studi Lapangan 

SD N Pringgowijayan masih dalam tahap adaptasi/ penyesuaian, 

maka kurikulum 2013 melalui pembelajaran tematik masih dilaksanakan pada 

kelas I dan kelas IV. Menurut hasil wawancara dengan guru kelas I dan kelas 

IV, dalam menyusun perangkat pembelajaran guru masih mengalami kesulitan 

dalam memadukan beberapa muatan pelajaran dalam suatu tema. Hal ini 

dibuktikan pada saat observasi diperoleh temuan bahwa perangkat 

pembelajaran yang terdapat disana merupaka perangkat   pembelajaran yang 

diperoleh dari Dinas Pendidikan bukan perangkat pembelajaran yang dibuat 

oleh guru sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.Perangkat 

pembelajaran yang tersedia  di SD N Pringgowijayan kurang memperhatikan 

pembelajaran yang HOTS (Higher of Order Thinking Skills), hal ini dibuktikan 
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berdasarkan Kata Kerja   Operasional (KKO) yang terdapat pada perangkat 

pembelajaran masih banyak menggunakan KKO dari C1 – C3. Kata Kerja 

Operasional yang sering digunakan dalam perangkat pembelajaran yang telah 

disusun guru hanya sekitar C1 dan C2 yang hanya mengakomodasi 

kemampuan mengingat kembali (recall) dari peserta didik, yaitu 

menyebutkan, menjelaskan, menuliskan kembali, mendefinisikan. Karena 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai hanya pada level 1, maka kegiatan 

pembelajaran yang direnvanakan pada RPP juga terkesan monoton dan 

kurang bervariasi, juga kurang mengakomodasi semua gaya belajar peserta 

didik. Secara garis besar kegiatan yang disusun guru dalam RPP merujuk pada 

pembelajaran dari umum ke khusus yaitu siswa dijelaskan tentang suatu 

konsep kemudian diimplemntasikan pada suatu soal untuk diselesaikan. Hal 

ini akan membuat konsep yang diberikan kepada peserta didik kurang 

bermakna dan akan cenderung mudah dilupakan. Berbeda   sekali jika peserta 

didik menemukan suatu konsep itu sendiri melalui kegiatan pembelajaran 

yang bermakna dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Pada soal evaluasi yang ada dalam RPP yang telah dibuat guru, 

berdasarkan hasil analisis diperoleh temua bahwa soal evaluasi mayoritas 

menggunakan pertanyaan dengan satu jawaaban tunnggal, jarang sekali diberi 

permasalahan yang harus diselesaikan peserta didik, serta kurang 

menggambarkan lingkungan sekitar siswa. Hal ini menyebabkan peserta didik 

yang menjawab salah, akan mendapat penilaian rendah. Berbeda jika soal yang 

dikembangkan merupakan soal HOTS yang tidak hanya satu jawaban benar, 

peserta didika akan dapat mengembangkan kemamppuan berfikirnya sesuai 

dengan pengalaman dan analisisnya, sehingga bagaimanapun jawaban yang 

diberikan dapat diapresiasi oleh guru. Analisis studi lapangan dilakukan juga 

untuk mengetahui pembelajaran tematik yang dilaksanakan di SD N 

Pringgowijayan. Analisis pembelajaran ini diperoleh dari analisis landasan 

teori tentang pembelajaran tematik serta kondisi pembelajaran tematik secara 

nyata di lapangan. Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi di lapangan 

ini yang kemudian dianalisis menjadi suatu permasalahan yang perlu 

dipecahkan.  Permasalahan pembelajaran tematik yang terjadi yaitu 

pembelajaran belum mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik, 

pembelajaran cenderung membiasakan peserta didik berfikir secara 

konvergen bukan secara divergen, pembelajaran belum bersifat pragmatis 

namun masih konseptual dan teoritisa sehingga kurang bermakna bagi 

peserta didik. 

Dapat disimpulkan bahwa SD N Pringgowijayan sudah menerapkan 

kurikulum terbaru yang ditentukan pemerintah yaitu kurikulum 2013 

meskipun belum terlaksana secara maksimal. Guru-guru masih belum 

sepenuhnya memahami penerapan dari kurikulum 2013. Perangkat 

pembelajaran yang dibuat guru juga belum sesuai dengan konsep K13 yaitu 
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menekankan pada tingkat berpikir HOTS (Higher of Order Thinking Skills). 

Menurut konsep K13 diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

secara langsung dengan mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Kemendikbud, 2013). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 

harus dapat mencapai tujuan yang      diharapkan.  Menurut Sanjaya (2014:86) 

bahwa tujuan pembelajaran adalah kemampuan atau keterampilan yang 

diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal 

maka guru perlu memperhatikan bagaimana perangkat pembelajaran yang 

disusun dapat memenuhi kondisi pembelajaran yang ada. Oleh karena itu 

penting bagi guru untuk dapat menyusun perangkat pembelajaran yang 

berkualitas. 

 

 

 

C. Simpulan 

Proses penelitian pada Analisis Kebutuhan Instrumen Penilaian 

Berbasis Hots Terintegrasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar telah selesai 

dilakukan dan dibahas sesuai pada hasil penelitian. Hasil dari penelitian 

Analisis Kebutuhan Instrumen Penilaian Berbasis Hots Terintegrasi Pendidikan 

Karakter Di Sekolah Dasar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan analisis kurikulum, diperoleh temuan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran pada jenjang SD hanya sampai di rumah, di sekolah, dan di 

rumah yang merupakan lingkungan sekitar siswa. Indikator ketercapaian 

pembelajaran sudah masuk pada level 3  yaitu mulai C4 sampai C6. 

b. Berdasarkan analisis peserta didik, diperoleh temuan bahwa peserta didik 

di jenjang Sekolah Dasar (SD) pada tahap operasional konkret, yang belajar 

secara holistik, komprehensif, dan kontekstual. 

c. Hasil temuan pada analisis kondisi lapangan diperoleh berdasarkan analisis 

RPP yang telah disusun guru serta kondisi pembelajaran tematik. 

Disimpulkan bahwa terjadi permaslahan dalam pembelajaran karena 

pembelajaran belum mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik, 

pembelajaran cenderung membiasakan peserta didik berfikir secara 

konvergen bukan secara divergen, pembelajaran belum bersifat pragmatis 

namun masih konseptual dan teoritisa sehingga kurang bermakna bagi 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, guru memerlukan perangkat 

pembelajaran tematik kurikulum 2013 yang mencakup tingkat berfikir HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) agar pelaksanaan pembelajaran berjalan secara 

optimal. Dengan adanya perencaanaan pembelajaran yang berbasis HOTS, maka 

implementasi pembelajaran yang dilakukan guru di kelas harapannya juga 

merupakan pembelajaran HOTS, sehingga penilaian yang dilakukan juga 
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menggunakan penilaian dan soal HOTS. 
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